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ABSTRAK

Perkawinan di bawah tangan yaitu suatu perkawinan yang telah memenuhi rukun-
rukun dan syarat-syarat perkawinan, tetapi tidak didaftarkan pada Pejabat Pencatat Nikah
(PPN) yang diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974. Fenomena perkawinan di
bawah tangan bukanlah fenomena yang baru. Sebab perkawinan semacam ini sudah
dilakukan oleh banyak orang dari waktu ke waktu. Pada kenyataannya, tidak semua
masyarakat yang ingin melaksanakan perkawinan itu mengikuti prosedur atau aturan yang
berlaku. Nikah di bawah tangan dianggap sebagai hal biasa dan diakui di dalam
masyarakat karena memang banyak orang melakukannya. Sehingga nikah di bawah tangan
seolah menjadi adat atau kebiasaan di masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep Al-‘Adah
Muhakkamah, bagaimana perkawinan di bawah tangan menurut hukum positif. Kemudian
mengetahui bagaimana implikasi konsep Al-‘Adah Muhakkamah dalam perkawinan di
bawah tangan perspektif hukum positif dan hukum Islam.

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan deskriptif analisis. Dimana data
kualitatif yang berupa dokumen- dokumen tertulis serta kajian literatur yang berasal dari
sumber-sumber jurnal, buku, kitab para ulama, dan dokumen lain terkait konsep Al-Adah
Muhakkamah dalam perkawinan di bawah tangan. Selanjutnya data yang ada dinyatakan
dalam bentuk verbal dan non verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan paling utama adalah penelitian kepustakaan (library
research).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkawinan di bawah tangan disebut juga
perkawinan yang ilegal, yakni perkawinan yang keberadaanya tidak diakui atau tidak sah
menurut undang-undang - yang  berlaku dalam suatu negara. Di setiap negara telah
mensyaratkan adanya pencatatan perkawinan setelah perkawinan dilangsungkan. Adanya
keharusan pencatatan suatu perkawinan tersebut sudah merupakan syarat formil atau
syarat administrasi di banyak negara dan sudah menjadi adat baru yang bisa dijadikan
landasan hukum (a/ ‘adah muhakkamah). Perubahan dari ketentuan adat dan fikih
perkawinan menjadi undang-undang merupakah sebuah pembaharuan didalam hukum
islam. Sesuai dengan kaidah fighiyah yang mengatakan bahwa Hukum dapat berubah
disebabkan perubahan keadaan dan zaman. Selain itu, tujuan syariat Islam (magashid al
syariah) adalah mendatangkan maslahat dan menghindarkan dari bahaya. Karena
perkawinan yang tidak dicatat pemerintah menimbulkan mudharat kepada istri, anak dan
harta perkawinan /harta bersama, maka pencatatan perkawinan oleh pemerintah menurut
Hukum Islam dipandang sebagai keharusan (dharuri).

Kata kunci: Bawah tangan, Perkawinan, , Hukum Islam, Al-'Adah Muhakkamah
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ABSTRACT

Marriage under hand is a marriage that has fulfilled the pillars and conditions of
marriage, but is not registered with the Marriage Registration Officer (PPN) regulated in
Law No. 1 of 1974. The phenomenon of underhand mating is not a new phenomenon.
Because this kind of marriage has been done by many people from time to time. In reality,
not all people who want to carry out marriage follow the procedures or rules that apply.
Marriage under the hands is considered normal and recognized in society because many
people do it. So that marriage under the hands seems to be a custom or habit in society.

The purpose of this research is to find out how the concept of Al-'Adah
Muhakkamah, how marriage under the hands according to positive law. Then find out how
the implications of the concept of Al-'Adah Muhakkamah in marriage are under the hands
of the perspective of positive law and Islamic law.

This study uses a qualitative type with descriptive analysis.. Where qualitative data
in the form of written documents and literature studies derived from journal sources,
books, books of scholars, and other documents related to the concept of Al-'Adah
Muhakkamah in marriage under hand. Furthermore, the existing data is expressed in verbal
and non-verbal forms and analyzed without using statistical techniques. This research
approach uses a normative juridical approach, so the data collection technique used is
mainly library research,

The results showed. that marriage. under the hands_is also called illegal marriage,
which is marriage whose existence is not recognized or invalid according to the laws in
force in a country. Every country requires marriage registration after the marriage takes
place. The necessity of registration of a marriage is already a formal requirement or
administrative requirement in-many countries and has become a new custom that can be
used as a basis of law (Al-'Adah Muhakkamah). The change from customary provisions
and marriage jurisprudence to law is & reform-in islamic law. In accordance with the rules
of fighiyah which says that the Law can change due to changes in circumstances and times.
In addition, the purpose of Islamic sharia (magashid al sharia) is to bring benefits and avoid
danger. Since marriages not recorded by the government give rise to mudharat to wives,
children and marital property/joint property, the registration of marriages by the
government according to Islamic Law Is seen as mandatory (dharuri).

Keywords: Under hand, Marriage, Islamic Law, Al-"Adah Muhakkamah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor : 158/ 1987 dan 0s936/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan

| Alief - Tidak dilambangkan

o Ba’ B -

o Ta’ T -

& Sa’ S s dengan titik di

atasnya

c Jim J s

c Ha’ H h dengan titik di
bawahnya

¢ Kha’ Kh -

5 Dal D -

3 Zal Z z dengan titik di

atasnya

3 Ra’ R -

5 za’ Z -

o Sin S -

o Syin Sy -

o Sad S s dengan titik di
bawahnya

o2 Dad D d dengan titik

dibawahnya
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L The’ T t dengan titik di
bawahnya

L za’ Z z dengan titik di
bawahnya

¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di

atasnya

¢ Gain G -

o Fa’ F -

t] Qaf Q h

gl Kaf K =

J Lam Jos -

. Mim M 3

0 Nun N -

3 Wawu W -

» Ha’ H -

: Hamzah b Apostrof

% Ya’ VA -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
43 2al :ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia
dclea o ditulis jama ‘ah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.
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D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
c. a panjang ditulis a, i panjang ditulis idan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda ( ~ ) di atasnya
d. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah +

wawu u mati ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
)
it ditulis a’antum
&ige : ditulis mu’annas

G. Kata Sandang Alief + Lam
e. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-
VA ditulis al-Qur’an

f. Bila diikuti-huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf
syamsiyah yang mengikutinya

4 8ll: ditulis asy-syi‘ah
H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuatkan dengan EYD
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

g. Ditulis kata per kata, atau
h. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut
oY) =i ditulis syaikh al-Zslam atau syaikhul-Islam
J. Lain-Lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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